
Menggunakan Alat Bantu Visual Saat
Manasik: Peta, Boneka Ka’bah, dan
Slide

Sesi manasik umrah bukan hanya soal menyampaikan teori, tapi juga bagaimana
informasi itu bisa dipahami oleh semua jamaah—termasuk anak-anak, lansia, dan
pemula. Salah satu metode paling efektif adalah menggunakan alat bantu visual.
Media seperti peta, boneka Ka’bah, dan slide interaktif membuat materi terasa nyata,
menyenangkan, dan mudah diingat. Artikel ini akan membahas jenis-jenis alat
bantu visual, cara penggunaannya, serta manfaatnya dalam pendidikan
manasik.

1. Mengapa Jamaah Lebih Mudah Paham dengan Media Visual

Tidak semua orang mudah memahami materi yang disampaikan secara lisan atau teks
saja. Jamaah umrah datang dari berbagai latar belakang pendidikan dan usia.
Visualisasi berfungsi sebagai:

Pemicu ingatan: gambar lebih mudah diingat daripada kata-kata



Penghubung konsep: jamaah bisa memahami urutan ibadah secara utuh

Penghilang kebingungan: bentuk dan posisi Ka’bah, jalur sa’i, dan posisi miqat
bisa divisualkan secara nyata

Peningkat rasa percaya diri: ketika jamaah tahu apa yang akan mereka
hadapi, mereka lebih siap dan tidak takut salah

Apalagi bagi jamaah yang belajar secara kinestetik atau visual-spasial, alat bantu ini
bisa menjadi jembatan pemahaman yang sangat efektif.

2. Jenis Alat Bantu: Peta, Miniatur Ka’bah, Slide Interaktif

Berbagai media visual kini banyak digunakan dalam sesi manasik, seperti:

Peta skematik Masjidil Haram dan sekitarnya

Miniatur Ka’bah: berbentuk boneka, kardus besar, atau maket sederhana

Slide digital yang menampilkan infografis urutan umrah dan adab-adab ibadah

Kartu rukun umrah sebagai alat bantu diskusi atau kuis

Mock-up lokasi dengan pita atau tali sebagai garis panduan jalur sa’i

Bahkan travel-travel besar kini menggunakan projector dan monitor TV besar
untuk menampilkan presentasi multimedia yang interaktif.

3. Simulasi Tawaf dan Sa’i dengan Miniatur

Miniatur Ka’bah sangat membantu dalam sesi praktik. Jamaah bisa:

Mempelajari arah perputaran thawaf dengan berjalan mengelilingi miniatur

Melatih posisi awal dan akhir sa’i menggunakan peta Shafa-Marwah buatan



Menggunakan tasbih digital atau penanda waktu untuk latihan membaca doa

Sesi ini biasanya sangat efektif jika dibagi dalam kelompok kecil dan diawasi oleh
pembimbing. Jamaah juga bisa mempraktikkan posisi berdiri, bacaan niat, dan
langkah-langkah secara langsung, bukan hanya mendengarkan teori.

Jika ingin lebih realistis, sesi bisa dibuat seolah sedang di Masjidil Haram, dengan
memutar audio suasana asli atau memperlihatkan tayangan keramaian di layar.

4. Penggunaan Video Drone Masjidil Haram dalam Presentasi

Teknologi kini semakin mendukung. Video drone Masjidil Haram dan Madinah
memberi perspektif nyata tentang:

Letak pintu-pintu utama

Jalur dari hotel ke Masjid

Posisi tempat mustajab seperti Multazam, Maqam Ibrahim, Hijr Ismail

Situasi keramaian dan titik rawan tersesat

Tayangan dari udara ini membantu jamaah membayangkan kondisi asli lokasi
ibadah, sehingga mereka tidak merasa asing saat tiba di Tanah Suci.

Untuk travel umrah, menggunakan video ini juga menambah kesan profesional dan
meyakinkan dalam bimbingan manasik.

5. Efektivitas Alat Bantu untuk Jamaah Anak-anak dan Lansia

Anak-anak dan lansia adalah dua kelompok yang paling terbantu dengan media visual.
Untuk mereka:

Gunakan boneka Ka’bah sebagai permainan edukatif

Buat peta warna-warni dengan simbol sederhana

Tampilkan video singkat berdurasi 1–2 menit untuk fokus yang singkat



Gunakan pointer, stik panah, atau tangan untuk menunjuk langsung bagian
penting

Sementara anak-anak belajar lewat bermain, lansia akan terbantu mengingat urutan
karena alat bantu memperkuat memori visual dan spasial.

6. Tips Menyusun Materi Visual Sendiri bagi Pembimbing

Bagi pembimbing manasik, menyusun alat bantu tidak harus mahal. Beberapa tips:

Gunakan karton bekas untuk membuat miniatur Ka’bah

Cetak peta dari sumber terpercaya dan laminasi agar tahan lama

Buat slide PowerPoint sederhana berisi gambar + poin penting

Simpan video-video pendek dari YouTube resmi Kemenag atau akun edukatif

Gunakan alat peraga seperti whiteboard, tali rafia, dan spidol warna untuk
ilustrasi dinamis

Pastikan visual tetap relevan, tidak terlalu ramai, dan tidak menyimpang dari
syariat. Materi visual bukan untuk gaya-gayaan, tapi sebagai alat bantu dakwah dan
pembelajaran.

Terima kasih telah membaca

 

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu


Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!


